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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih dan kunyit dalam 
bentuk tunggal dan kombinasinya terhadap Propionibacterium acnes. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental, yang melibatkan pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol bawang putih dan kunyit, baik 
secara tunggal maupun kombinasi, terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Proses penelitian mencakup 

ekstraksi, pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode pitting, dan analisis data untuk melihat perbedaan 
signifikan antara kelompok perlakuan. Umbi bawang putih dan rimpang kunyit dimaserasi dengan pelarut etanol 
70% dan diuji aktivitas antibakteri pada masing-masing ekstrak etanol bawang putih (5%; 7,5%; 10%) dan kunyit 
(2,5%; 5%; 7,5%) serta konsentrasi Kombinasi Ekstrak Bawang Putih:Kunyit (5%:2,5%; 7,5%:2,5%; 5%:5%; 
7,5%:5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih adalah 
8,20 ± 0,08; 9 ± 0,26; 10,43 ± 0,25 mm (termasuk dalam kategori sedang); (2) hasil aktivitas antibakteri ekstrak 
kunyit masing-masing 3,19 ± 0,23; 3,56 ± 0,35; 4,43 ± 0,52 mm (termasuk dalam kategori lemah); (3) hasil aktivitas 
antibakteri pada kombinasi ekstrak 2,86 ± 0,72; 3,64 ± 0,08; 4,42 ± 0,16; 5,31 ± 0,76 mm (termasuk dalam kategori 
lemah); (4) hasil analisis data yang diperoleh adalah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri yang bermakna antar 
kelompok perlakuan. 
Kata Kunci: bawang putih; kunyit; antibakteri; propionibacterium acnes 
 

Abstract: This study aims to see the antibacterial activity of ethanol extracts of garlic and turmeric in single and 
combination against Propionibacterium acnes. This type of research is an experimental study, which involves testing 
the antibacterial activity of ethanol extracts of garlic and turmeric, both singly and in combination, against 
Propionibacterium acnes bacteria. The research process included extraction, antibacterial activity testing using the 
pitting method, and data analysis to see significant differences between treatment groups. Garlic bulbs and turmeric 
rhizomes were macerated with 70% ethanol solvent and tested for antibacterial activity on each of the ethanol 
extracts of garlic (5%; 7.5%; 10%) and turmeric (2.5%; 5%; 7.5%) as well as the concentration of Garlic:Turmeric 
Extract Combination (5%:2.5%; 7.5%:2.5%; 5%:5%; 7.5%:5%). The results showed that (1) the results of 
antibacterial activity of ethanol extract of garlic were 8.20 ± 0.08; 9 ± 0.26; 10.43 ± 0.25 mm (included in the 
moderate category); (2) the results of antibacterial activity of turmeric extract were 3.19 ± 0.23; 3.56 ± 0.35; 4.43 ± 
0.52 mm (included in the weak category), respectively; (3) the results of antibacterial activity on the combination of 
extracts 2.86 ± 0.72; 3.64 ± 0.08; 4.42 ± 0.16; 5.31 ± 0.76 mm (included in the weak category); (4) the results of 
data analysis obtained are that there are significant differences in antibacterial activity between treatment groups.  
Keywords: garlic; turmeric; antibacterial; propionibacterium acnes 
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PENDAHULUAN 

Infeksi jerawat, yang umum terjadi pada usia 14–20 tahun, sering dihindari 
karena dampaknya terhadap penampilan dan kesehatan kulit. Penelitian di Indonesia 
menunjukkan peningkatan kasus jerawat sebesar 10% per tahun (Sibero et al., 2019). 
Timbulnya jerawat disebabkan oleh banyak faktor, termasuk faktor genetik, hormon, 
psikologi, makanan, cuaca, kondisi kulit, dan bakteri (Imasari & Emasari, 2022). 
Jerawat merupakan masalah kesehatan yang signifikan, terutama disebabkan oleh 
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Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis 
(Handayani et al., 2013). Propionibacterium acnes, flora alami kulit, berkontribusi 
terhadap jerawat dengan menyebabkan peradangan. Bakteri ini menghasilkan lipase, 
yang memecah lipid kulit menjadi asam lemak bebas, yang menyebabkan peradangan 
(Glass et al., 1987). 

Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan penggunaan obat antijerawat, baik 
secara tradisional maupun dengan penggunaan bahan sintetis. Dalam pengobatan 
jerawat yang disebabkan oleh bakteri, antibiotik seperti klindamisin dapat digunakan 
secara topikal (Glass et al., 1987). Penggunaan antibiotik jangka panjang akan 
memberikan efek samping berupa resistensi. Madelina & Sulistiyaningsih (2018) 
melaporkan resistensi yang tinggi terhadap eritromisin dan klindamisin, berkisar antara 
45% hingga 91%. Ekstrak etanol bawang putih dan kunyit menunjukkan potensi 
sebagai agen antijerawat. Bawang putih menargetkan bakteri penyebab jerawat, 
sementara kunyit bertindak sebagai antiinflamasi topikal untuk mengurangi 
peradangan wajah yang disebabkan oleh jerawat. 

Bawang putih (Allium sativum L.) mengandung berbagai senyawa yang memiliki 
efek antibakteri, termasuk allicin, flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (Enejiyon et 
al., 2020). Allicin, senyawa sulfur yang mudah menguap, merupakan komponen utama 
yang bertanggung jawab atas aktivitas antibakteri bawang putih (Bhatwalkar et al., 
2021). Senyawa-senyawa ini efektif menghambat pertumbuhan berbagai bakteri gram 
positif dan negatif seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella 
typhimurium, dan Pseudomonas aeruginosa (Anggraini et al., 2020). Kunyit (Curcuma 
longa) mengandung berbagai senyawa yang memiliki efek antibakteri, termasuk 
kurkumin, minyak atsiri, terpenoid, saponin, dan tanin. Kurkumin, senyawa aktif utama 
dalam kunyit, memiliki kemampuan menghambat proliferasi sel bakteri dengan cara 
merusak dinding sel dan membran sitoplasma bakteri (Adamczak et al., 2020). Minyak 
atsiri dalam kunyit juga berperan sebagai antibakteri dengan mengandung gugus 
fungsi hidroksil dan karbonil yang dapat menyebabkan presipitasi dan denaturasi 
protein bakteri (Negi et al., 1999). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 
rimpang kunyit efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan negatif 
seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Norajit et al., 2007). Aktivitas 
antibakteri bawang putih dan kunyit telah dibuktikan melalui berbagai metode uji, 
termasuk metode difusi cakram kertas dan sumuran. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saptarini & Herawati (2017) 
menunjukkan bahwa bawang putih menghambat pertumbuhan Propionibacterium 
acnes sebesar 15,67 mm dengan konsentrasi 7,5% dalam bentuk sediaan jus. 
Senyawa yang terdapat dalam unyit juga memiliki kemampuan antibakteri. Penelitian 
lainnya oleh Cahyani et al. (2020) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kunyit 10% 
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes sebesar 5 mm. Selain itu, kunyit 
menunjukkan efektivitas 87,89% sebagai antiinflamasi pada konsentrasi 10 ppm 
(Indriani et al., 2018). Penelitian ini akan mengevaluasi aktivitas antibakteri dari 
gabungan ekstrak etanol bawang putih dan kunyit terhadap Propionibacterium acnes 
menggunakan metode pitting. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penting untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol bawang 
putih dan kunyit, baik secara sendiri-sendiri maupun dalam kombinasi, terhadap 
Propionibacterium acnes. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan pengobatan jerawat alternatif yang efektif dan mengurangi risiko 
resistensi antibiotik. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 
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potensi penggunaan ekstrak alami dalam pengobatan jerawat, yang berkontribusi 
terhadap kemajuan ilmu dan teknologi dermatologi. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit untuk 
mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap Propionibacterium acnes. Rancangan 
penelitian ini meliputi persiapan sampel tanaman, ekstraksi dengan metode maserasi, 
dan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode pitting. Bahan yang digunakan 
meliputi bawang putih, kunyit, etanol 70%, Propionibacterium acnes, Media NA, Media 
MHA, NaCl, injeksi gentamisin, dan air untuk injeksi. Peralatan yang digunakan 
meliputi timbangan, oven, penggiling, rotary evaporator, standar McFarland 0.5, 
spektrofotometri UV-Vis, hot plate, autoklaf, dan cawan Petri. 

Sampel tanaman, khususnya umbi bawang putih dan rimpang kunyit, didapatkan 
dari daerah Ciwidey di Jawa Barat, Kabupaten Bandung. Umbi bawang putih 
dideterminasi di Laboratorium Herbal Materia Medica UPT Batu Malang, sedangkan 
rimpang kunyit dideterminasi oleh Yayasan Generasi Biologi. Sebanyak 4 kg umbi 
bawang putih dan 4 kg rimpang kunyit disiapkan untuk penelitian. Sampel dikeringkan, 
digiling menjadi serbuk halus, dan diamati penyusutan saat pengeringan. 

Ekstraksi bubuk bawang putih dan kunyit dilakukan dengan menggunakan 
metode maserasi. 150 g masing-masing bubuk dimasukkan ke dalam gelas kimia dan 
dimaserasi dengan etanol 70% (1:10) selama 24 jam. Maserat disaring dan diukur 
volumenya. Ampas yang tersisa dimaserasi lagi dengan etanol 70%. Filtrat dipekatkan 
menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 40°C untuk bawang putih dan 
50°C untuk kunyit. Ekstrak cair kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C 
untuk mendapatkan berat konstan. Ekstrak kental dihitung persentase rendemennya 
dan diuji organoleptik, kadar air dan kadar larut dalam etanol, serta skrining fitokimia 
(Cavalcanti et al., 2021; Pudiarifanti & Farizal, 2022; Raheem et al., 2023) 

Untuk membiakkan bakteri, Propionibacterium acnes murni diinokulasikan ke 
dalam media NA Agar dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Untuk suspensi 
bakteri, 2 mL NaCl 0,9% disiapkan dalam tabung reaksi, dan bakteri ditambahkan 
dengan menggunakan jarum ose. Kekeruhan suspensi dibandingkan dengan larutan 
McFarland 0.5, diukur dengan UV-Vis pada 625 nm dan sampai didapatkan 
absorbansi 0,08-0,10 (Maia et al., 2016; Mcfarland, 1907). Mueller-Hinton Agar (MHA) 
dibuat dengan melarutkan 2,8-gram dalam 100 ml akuades dalam labu Erlenmeyer. 
Campuran tersebut dipanaskan di atas hotplate pada suhu 60°C dan dihomogenisasi 
dengan pengaduk magnetik pada kecepatan 100 rpm hingga larut sempurna. Larutan 
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian dituangkan 
ke dalam cawan petri 20 mL dan ditutup, lalu media dibiarkan memadat (Girardello et 
al., 2012). Untuk kontrol, digunakan gentamisin 10 µg/mL sebagai kontrol positif, dan 
air untuk injeksi (WFI) sebagai kontrol negatif.  

Media MHA sebanyak 20 mL dituangkan ke dalam cawan petri steril dan 
dibiarkan memadat pada suhu ruang. Propionibacterium acnes diinokulasikan dengan 
menggunakan teknik spreader plate. Cawan petri dibagi menjadi lima bagian, dan 
dibuat sumuran. Setiap sumuran diisi dengan sampel uji yang berbeda, yaitu ekstrak 
bawang putih (5%, 7,5%, 10%), ekstrak kunyit (2,5%, 5%, 7,5%), dan kombinasi 
ekstrak bawang putih dan kunyit (5%:2,5%, 7,5%:2,5%, 5%:5%, 7,5%:5%). WFI 
berfungsi sebagai kontrol negatif, dan 10 µg/mL gentamisin sebagai kontrol positif. 
Setiap konsentrasi, bersama dengan kontrol, diuji dalam rangkap tiga. Cawan 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, dan zona bening yang terbentuk diamati 
(Ariyani et al., 2018). 
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Analisis data melibatkan pengukuran zona bening yang terbentuk di sekitar 
sumur dalam cawan Petri untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak. Hasilnya 
dibandingkan dengan kontrol positif (gentamisin) dan kontrol negatif (air untuk injeksi). 
Data dianalisis menggunakan metode statistik untuk menentukan signifikansi 
perbedaan aktivitas antibakteri antara berbagai konsentrasi dan kombinasi ekstrak. 
Temuan tersebut ditafsirkan dalam kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian, 
memberikan wawasan tentang potensi penggunaan ekstrak alami dalam pengobatan 
jerawat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi Sampel dan Persiapan Bahan 

Determinasi sampel tanaman memastikan bahwa spesies yang digunakan 
adalah spesies yang benar. Umbi bawang putih diidentifikasi sebagai Allium sativum 
L. (nomor sertifikat 074/023/102-20-A/2023), dan tanaman kunyit diidentifikasi sebagai 
Curcuma longa L. (nomor sertifikat 08.145/Genbinesia/XI/2022). Penentuan spesies 
yang tepat sangat penting untuk memastikan keakuratan hasil penelitian. 

Proses persiapan bahan meliputi tahap sortasi basah dan kering, dengan hasil 
akhir berupa 426-gram bubuk bawang putih dan 285-gram bubuk kunyit. Bubuk 
bawang putih berwarna coklat muda dengan bau yang khas, sedangkan bubuk kunyit 
berwarna oranye dengan bau yang khas. Proses sortasi dan pengeringan dilakukan 
untuk mengawetkan metabolit sekunder dan mengurangi kadar air, mencegah 
pembusukan dan pertumbuhan jamur. Penyortiran basah meliputi pembersihan 
kotoran atau tanah dari umbi bawang putih dan rimpang kunyit, pencucian dengan air 
mengalir, pengupasan bawang putih, dan pembuangan bagian yang busuk atau rusak. 
Penyortiran kering meliputi pemarutan rimpang kunyit dan pengeringan bawang putih 
dan kunyit dalam oven di suhu 40°C (Indira et al., 2024) dan 50°C (Borah et al., 2015).  

Penggilingan simplisia meningkatkan kontak pelarut dengan partikel, 
memudahkan ekstraksi senyawa aktif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
proses sortasi dan pengeringan pada suhu rendah efektif dalam mengawetkan 
metabolit sekunder dan mencegah degradasi senyawa aktif (ElGamal et al., 2023). 
Selain itu, penggilingan simplisia telah terbukti meningkatkan efisiensi ekstraksi 
senyawa aktif (Mura et al., 2002). Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 
tersebut, menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif dalam mempersiapkan 
bahan untuk ekstraksi. Proses sortasi dan pengeringan yang dilakukan dengan hati-
hati memastikan kualitas simplisia yang tinggi, yang penting untuk keberhasilan 
ekstraksi dan pengujian selanjutnya. Hasil akhir yang diperoleh adalah 426-gram 
bubuk bawang putih dan 285-gram bubuk kunyit, dengan bubuk bawang putih 
berwarna coklat muda dengan bau yang khas dan bubuk kunyit berwarna oranye 
dengan bau yang khas. 

Ekstraksi serbuk bawang putih dan kunyit dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan etanol 70%. Rendemen yang diperoleh adalah 36,42% untuk bawang 
putih dan 12,85% untuk kunyit, melebihi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia. 
Pengujian organoleptik dan parameter non-spesifik menunjukkan bahwa ekstrak 
memenuhi standar yang disyaratkan (Ojubanire et al., 2022; Singh et al., 2021). 
Metode maserasi dipilih karena bekerja pada suhu ruangan, menjaga stabilitas allicin 
dalam bawang putih yang terdegradasi di atas suhu 50°C (ElGamal et al., 2023). 
Etanol 70% digunakan sebagai pelarut karena efektif menarik senyawa flavonoid dan 
metabolit sekunder lainnya dari simplisia (Lim et al., 2024). Prinsip “like dissolves like” 
memastikan bahwa senyawa polar dalam bawang putih dan kunyit larut dalam etanol.  
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode maserasi pada suhu 
ruangan efektif dalam menjaga stabilitas senyawa aktif seperti allicin dan kurkumin. 
Penggunaan etanol sebanyak 70% sebagai pelarut juga telah terbukti efektif dalam 
mengekstraksi senyawa polar dari simplisia. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan tersebut, menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan efektif dan 
sesuai standar. Keberhasilan dalam menggunakan metode maserasi dan etanol 70% 
sebagai pelarut menunjukkan bahwa metode ini dapat dijadikan best practice dan 
acuan dalam ekstraksi senyawa aktif dari simplisia. Proses ekstraksi yang sederhana 
dan efektif ini memastikan rendemen yang tinggi dan kualitas ekstrak yang memenuhi 
standar. 

Ekstrak kental hasil maserasi dianalisis menggunakan kromatografi gas. Kadar 
etanol adalah 0,011% pada ekstrak bawang putih dan 0% pada ekstrak kunyit. 
Rendemen yang diperoleh adalah 36,42% untuk bawang putih dan 12,85% untuk 
kunyit, melebihi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia yaitu 26% untuk bawang 
putih dan 11% untuk kunyit. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi standar 
dan menunjukkan rendemen senyawa aktif yang lebih tinggi (Nahor et al., 2020). Hasil 
pengujian organoleptis karakteristik ekstrak, kadar sari larut air dan etanol dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik ekstrak etanol bawang putih dan kunyit 
Karakteristik  Bawang Putih Kunyit  

Organoleptik: 
Bentuk 
Warna 
Bau 

 
Tebal; Lengket 
Coklat 
Bau Khas 

 
Tebal; Lengket 
Kuning Oranye Kecoklatan 
Bau khas yang menyengat 

Kadar Sari Larut Air 8,17%+0,3023 20,61%+6,031 
Kadar Sari Larut Etanol 6,415% +0,561 23,36+0,585 

 

Kadar sari larut air dan etanol pada umbi bawang putih memenuhi standar 
Farmakope Herbal Indonesia yaitu masing-masing 5% dan 4%. Demikian pula, kadar 
dalam ekstrak rimpang kunyit memenuhi standar 11,5% untuk air dan 11,4% untuk 
etanol, yang menunjukkan bahwa mereka memenuhi spesifikasi yang disyaratkan 
(KEMENKES, 2017). 

Skrining fitokimia mengidentifikasi senyawa dalam ekstrak etanol umbi bawang 
putih dan rimpang kunyit. Pengujian menunjukkan hasil positif untuk flavonoid, 
alkaloid, steroid, dan saponin. Namun, hasil negatif untuk tanin dan fenol pada ekstrak 
bawang putih. Hasil negatif untuk tanin dan fenol dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti lokasi pertumbuhan tanaman, umur, dan bagian yang digunakan. Tanin, 
sebagai senyawa polifenol, membentuk senyawa kompleks dengan FeCl3 selama 
pengujian, yang mungkin tidak terdeteksi dalam kondisi tertentu.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan senyawa fitokimia dalam 
tanaman dapat bervariasi tergantung pada faktor lingkungan dan kondisi pertumbuhan 
(Bazargani et al., 2021; Liebelt et al., 2019). Hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan tersebut, menunjukkan bahwa variasi dalam kandungan senyawa fitokimia 
dapat mempengaruhi hasil skrining. Pengujian yang teliti dan penggunaan reagen 
yang tepat memastikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Metabolit sekunder 
pada ekstrak bawang putih (allicin) dan ekstrak kunyit (kurkumin) adalah flavonoid 
yang dinyatakan positif pada uji flavonoid (Beshbishy et al., 2020; Simorangkir, 2020).  
 

Uji Aktivitas Antibakteri 
Aktivitas antibakteri ekstrak bawang putih dan kunyit terhadap Propionibacterium 

acnes diuji dengan metode sumuran. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih 
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pada semua konsentrasi menghasilkan zona hambat sedang, sedangkan ekstrak 
kunyit menghasilkan zona hambat yang lemah (Tabel 2). Pada Gambar 1a, zona 
hambat untuk ekstrak bawang putih adalah sebagai berikut: Konsentrasi 5%: 8,202 ± 
0,08 mm, konsentrasi 7,5%: 9,107 ± 0,26 mm, dan konsentrasi 10%: 10,433 ± 0,25 
mm. Kontrol positif menunjukkan zona sebesar 13,977 ± 0,52 mm, sedangkan kontrol 
negatif tidak menunjukkan adanya penghambatan (0,000 ± 0,00 mm). Seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak bawang putih, diameter zona hambat juga 
meningkat sebesar 0,905 mm dari 5% menjadi 7,5%, dan sebesar 1,326 mm dari 7,5% 
menjadi 10%. Kontrol positif memiliki zona hambat terbesar, 3,544 mm lebih besar dari 
ekstrak bawang putih 10%. Standar deviasi menunjukkan variabilitas pengukuran, 
dengan kontrol positif menunjukkan variabilitas tertinggi (± 0,52 mm) dan kontrol 
negatif menunjukkan tidak ada (± 0,00 mm). 

Pada Gambar 1b, zona hambat untuk ekstrak kunyit adalah sebagai berikut: 
Konsentrasi 2,5%: 3,187 ± 0,23 mm, konsentrasi 5%: 3,560 ± 0,35 mm, dan 
konsentrasi 7,5%: 4,430 ± 0,28 mm. Kontrol positif menunjukkan zona hambat sebesar 
13,977 ± 0,52 mm, dan kontrol negatif tidak menunjukkan adanya penghambatan 
(0,000 ± 0,00 mm). Seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak kunyit, diameter 
zona hambat juga meningkat sebesar 0,373 mm dari 2,5% menjadi 5%, dan 0,870 mm 
dari 5% menjadi 7,5%. Kontrol positif memiliki zona hambat terbesar, 9,547 mm lebih 
besar dari ekstrak kunyit 7,5%. Kontrol negatif tidak menunjukkan penghambatan, 
seperti yang diharapkan. Standar deviasi menunjukkan variabilitas pengukuran, 
dengan kontrol positif menunjukkan variabilitas tertinggi (± 0,52 mm). 
 

Tabel 2. Deskripsi hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih dan kunyit 
Sampel Gambar Hasil Sampel Gambar Hasil Sampel Gambar Hasil 

Ekstrak 
Bawang Putih 
5% 

 

Ekstrak 
Kunyit 2.5% 

 

Kontrol +  

 
Ekstrak 
Bawang Putih 
7.5% 

 

Ekstrak 
Kunyit 5% 

 

Kontrol - 

 
Ekstrak 
Bawang Putih 
10% 

 

Ekstrak 
Kunyit 7.5% 

 

  

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak etanol (a. bawang putih; b. kunyit) 
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Kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit menghasilkan zona hambat yang 
lebih kecil dibandingkan ekstrak tunggal (Tabel 3). Aktivitas antibakteri yang lebih 
tinggi pada ekstrak bawang putih dibandingkan kunyit dapat disebabkan oleh 
kandungan allicin yang lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Kombinasi ekstrak mungkin menghasilkan efek sinergis yang lebih rendah 
dibandingkan ekstrak tunggal karena interaksi antara senyawa aktif. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa allicin dalam bawang putih memiliki aktivitas 
antibakteri yang kuat terhadap berbagai bakteri (Ankri & Mirelman, 1999; Marchese et 
al., 2016). Kurkumin dalam kunyit juga memiliki aktivitas antibakteri, namun lebih 
lemah dibandingkan allicin (Negi et al., 1999).  

Pada ekstrak bawang putih, allicin menghambat bakteri Gram positif dan Gram 
negatif dengan menghalangi produksi RNA dan sintesis lipid. Hal ini mencegah 
pembentukan lapisan fosfolipid dinding sel, menghentikan pertumbuhan dan 
perkembangan bakteri (Saravan et al., 2010). Pajan (2016) melaporkan bahwa 
senyawa allicin meningkatkan permeabilitas dinding bakteri, yang mengarah pada 
pemecahan gugus SH (sulfhidril dan disulfida) pada asam amino sistin dan sistein. 
Gangguan ini menghambat sintesis enzim protease, merusak membran sitoplasma 
bakteri dan mengganggu metabolisme protein dan asam nukleat, sehingga mencegah 
perkembangbiakan bakteri. Ekstrak etanol rimpang kunyit mengandung kurkumin, 
sebuah polifenol. Kunyit menghambat bakteri dengan memblokir enzim tiolase 
(sulfhidril), menyebabkan denaturasi protein. Polifenol, yang bersifat lipofilik, juga 
dapat merusak membran sel bakteri (Shan & Iskandar, 2018). Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan tersebut, menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih lebih 
efektif dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Keberhasilan 
dalam menguji aktivitas antibakteri ekstrak menunjukkan bahwa metode sumuran 
yang digunakan efektif dan dapat dijadikan dasar dalam pengujian.  
 

Tabel 3. Deskripsi hasil uji aktivitas antibakteri pada kombinasi ekstrak etanol bawang 
putih dan kunyit 

Kombinasi 
Konsentrasi Ekstrak 

Bawang Putih : Kunyit 
Hasil Gambar 

Kombinasi 
Konsentrasi Ekstrak 

Bawang Putih : Kunyit 
Hasil Gambar 

5% : 2,5% 

 

5% : 5% 

 
7,5% : 2,5% 

 

7,5% : 5% 

 
 

 
Gambar 2. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit  
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Zona hambat ekstrak bawang putih dan kunyit dianalisis secara statistik. Data 
terdistribusi normal dan homogen (p-value > 0,05). ANOVA satu arah menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan (p-value <0,05). Analisis post 
hoc menunjukkan perbedaan antara sebagian besar kelompok (p-value <0,05), kecuali 
untuk ekstrak bawang putih 5% dan 7,5% (p-value 0,051), ekstrak kunyit 2,5% dan 5% 
(p-value 0,111), dan ekstrak kunyit 5% dan 7,5% (p-value 1,000). Aktivitas antibakteri 
kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit pada konsentrasi yang berbeda (5%:2,5% 
- Kode Za, 7,5%:2,5% - Kode Zb, 5%:5% - Kode Ya, 7,5%:5% - Kode Yb) ditunjukkan 
pada Gambar 2. 

Kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit menghasilkan zona hambat yang 
lebih kecil dibandingkan ekstrak tunggal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kombinasi kedua ekstrak memiliki potensi antibakteri, efek sinergis yang diharapkan 
mungkin tidak tercapai sepenuhnya. Di antara keempat kombinasi yang diuji, 
kombinasi Yb (ekstrak bawang putih 7,5% dan kunyit 5%) menunjukkan hasil terbaik 
dengan zona hambat sedang, yaitu antara 5 hingga 10 mm. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kombinasi tersebut memiliki potensi yang cukup baik dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa konsentrasi yang lebih tinggi dari 
kombinasi ekstrak menghasilkan zona hambat yang lebih besar. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh peningkatan keberadaan metabolit sekunder dengan sifat antibakteri 
dalam ekstrak. Metabolit sekunder seperti allicin dalam bawang putih dan kurkumin 
dalam kunyit diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang kuat. Allicin bekerja dengan 
menghambat produksi RNA dan sintesis lipid, sementara kurkumin menghambat 
enzim tiolase dan menyebabkan denaturasi protein. Kombinasi kedua senyawa ini 
dapat meningkatkan efektivitas antibakteri, meskipun tidak sekuat ekstrak tunggal. 

Analisis statistik menggunakan software SPSS menunjukkan bahwa data uji 
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak terdistribusi normal namun tidak homogen. Oleh 
karena itu, uji non parametrik menggunakan uji Mann-Whitney digunakan untuk 
menganalisis perbedaan antara kelompok perlakuan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan uji, yang 
mengindikasikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap aktivitas antibakteri. Dukungan empiris dan teoritis dari penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa allicin dan kurkumin memiliki mekanisme kerja yang 
berbeda namun saling melengkapi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Penelitian ini konsisten dengan temuan tersebut, menunjukkan bahwa kombinasi 
ekstrak bawang putih dan kunyit dapat digunakan sebagai alternatif dalam pengobatan 
jerawat yang disebabkan oleh Propionibacterium acnes. Namun, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan konsentrasi dan proporsi kombinasi 
ekstrak agar efek sinergis yang diharapkan dapat tercapai sepenuhnya. Keberhasilan 
dalam mengidentifikasi kombinasi ekstrak yang efektif menunjukkan bahwa 
pendekatan ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan alternatif pengobatan jerawat 
yang lebih alami dan mengurangi risiko resistensi antibiotik. Diharapkan hasil ini dapat 
dijadikan best practice dan acuan bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengeksplorasi 
potensi kombinasi ekstrak tanaman dalam pengobatan penyakit kulit. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) hasil aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol bawang putih adalah 8,20 ± 0,08; 9 ± 0,26; 10,43 ± 0,25 mm 
(termasuk dalam kategori sedang); (2) hasil aktivitas antibakteri ekstrak kunyit masing-
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masing 3,19 ± 0,23; 3,56 ± 0,35; 4,43 ± 0,52 mm (termasuk dalam kategori lemah); (3) 
hasil aktivitas antibakteri pada kombinasi ekstrak 2,86 ± 0,72; 3,64 ± 0,08; 4,42 ± 0,16; 
5,31 ± 0,76 mm (termasuk dalam kategori lemah); (4) hasil analisis data yang diperoleh 
adalah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri yang bermakna antar kelompok 
perlakuan. 

 
REKOMENDASI  

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi metode ekstraksi lain, seperti 
ultrasonik atau superkritikal, untuk meningkatkan efisiensi. Selain itu, identifikasi 
senyawa aktif spesifik dan uji in vivo atau klinis diperlukan untuk mengevaluasi 
efektivitas dan keamanan kombinasi ekstrak dalam pengobatan jerawat. Hambatan 
yang mungkin dihadapi meliputi variasi kualitas bahan baku tanaman, efisiensi metode 
ekstraksi, dan variabilitas teknik pengujian. Keterbatasan uji in vitro juga perlu 
diperhatikan, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk konfirmasi temuan ini. 
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